Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Bermuatan Kearifan Lokal Kediri Raya Dalam Multimedia Interaktif Berbasis Android Untuk Kelas 4 Sekolah Dasar
1. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Kediri "Tahu Takwa".

Tabel 1. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Kediri "Tahu Takwa"
	Kalimat Ke
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Tahu 

sudah 

diperkenalkan 

di 

Tiongkok 

sekitar

dua

ribu

dua

ratus

tahun

lalu
	12
	28

	2
	Penemu

tahu 

pertama 

kali 

adalah 

Liu

An 

yang 

merupakan 

cucu 

dari 

Kaisar 

Han 

Gaozu
	14
	32

	3
	Tahu 

ini 

mulai 

menyebar 

ke 

berbagai 

daerah 

termasuk 

Jepang
	9
	23

	4
	Di 

Jepang 

nama 

tahu 

dikenal 

dengan 

Tou 

Fu
	8
	15

	5
	Penyebaran 

ini 

berlangsung 

hingga 

ke 

Asia 

Timur 

dan 

Asia 

Tenggara, 

termasuk 

Indonesia
	12
	31

	6
	Indonesia 

khususnya 

masyarakat 

Kediri 

menyebut 

tahu 

kuning 

dengan 

sebutan 

tahu 

takwa
	11
	30

	7
	Nama 

tahu 

takwa 

berasal 

dari 

suku 

Hokkian 

yang 

merupakan 

salah 

satu 

suku 

di 

Tiongkok 

yang 

berimigrasi 

ke 

Indonesia
	18
	41

	8
	Mereka 

menamai 

tahu 

tersebut 

dengan 

nama 

“Kwa”, 

namun 

pengucapan 

orang 

Jawa 

yang 

kurang 

fasih 

dalam 

menyebut 

tahu 

Kwa, 

maka 

.....
	19
	42

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	242


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 8 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 24 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-19 dapat dihitung dengan cara: 19/24= 0,79. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 8+0,79= 8,79. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 242 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 242 x 0,6 = 145,2. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 3, atau teks nonfiksi kearifan lokal Kediri yang berjudul “Tahu Takwa” cocok untuk dibaca kelas 3 sekolah dasar.

2. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Kediri "Candi Surowono".

Tabel 2. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Kediri "Candi Surowono"
	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Candi 

Surowono

merupakan 

sebuah 

Candi 

Hindu 

dari 

zaman 

Kerajaan

Majapahit.
	10
	29

	2
	Candi 

ini 

berada 

di 

Desa 

Canggu, 

Kecamatan 

Pare, 

28 

km

dari

Kota 

Kediri.
	13
	31

	3
	Candi 

Surowono

diperkirakan

dibangun 

pada 

tahun 

1390 

M 

sebagai 

tempat 

pendharmaan 

bagi 

Wijayarajasa, 

Bhre 

Wengker 

yang 

merupakan 

paman 

dari 

Rajasanagara, 

Raja 

Majapahit. 
	22
	62

	4
	Candi 

Surowono 

memiliki 

nama 

asli 

yaitu

Wishnubhawanapura.
	7
	22

	5
	Candi 

ini 

masih 

dalam 

keadaan 

yang 

sepenuhnya

belum 

utuh. 
	9
	21

	6
	Terdapat 

batuan 

candi 

yang 

diletakkan 

di 

daerah 

terbuka 

pada 

pelataran 

candi
	11
	29

	7
	Terdapat 

sebuah 

arca 

sebatas 

dada 

bertangan 

empat 

yang 

diletakkan 

terpisah 

dari 

Candi 

Surowono 

dengan

wajah 

yang 

sudah 

agak 

rusak.
	19
	46

	8
	Sebuah 

arca 

batu 

lainnya 

tanpa 

bagian 

bawah 

dan 

bagian 

....
	9
	21

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	261


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 8 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 33 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-9 dapat dihitung dengan cara: 9/33= 0,27. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 8+0,27= 8,27. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 261 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 261 x 0,6 = 156,6. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 3, atau teks nonfiksi kearifan lokal Kediri yang berjudul “Candi Surowono” cocok untuk dibaca kelas 3 sekolah dasar.
3. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Blitar "Batik Tutur".

Tabel 3. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Blitar "Batik Tutur"

	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Batik 

merupakan 

lambang 

kearifan 

lokal 

serta 

warisan 

nenek 

moyang 

yang 

harus 

dijaga 

dan 

dilestarikan. 
	14
	35

	2
	Tiap – 

tiap  

daerah 

memiliki 

batik 

dengan 

ciri 

khas 

atau 

corak

 yang 

berbeda. 
	12
	26

	3
	Batik 

dipercaya 

menjadi 

penunjuk 

status 

sosial 

di 

masyarakat 

serta 

membawa 

aura 

kewibawaan 

bagi 

orang 

yang 

memakainya. 
	16
	45

	4
	Oleh 

karena 

itu, 

setiap 

daerah 

wajib 

melestarikan 

batik.
	8
	22

	5
	Batik

tutur 

merupakan

penamaan 

batik 

yang 

dikembangkan 

di 

Blitar.
	9
	23

	6
	Penamaan

ini 

didasarkan 

pada

koleksi 

batik 

asal 

Blitar 

yang 

dibuat 

tahun 

1902. 
	12
	27

	7
	Hal 

ini 

diketahui 

ketika 

berada 

di 

Museum 

Leiden 

Belanda. 
	9
	24

	8
	Disebut 

batik

tutur 

karena 

“tutur/

pitutur” 

dalam 

bahasa 

Jawa

berarti 

perkataan. 
	11
	29

	9
	Tutur 

atau 

nasihat 

merupakan 

filosofi 

kehidupan

yang 

tergambar 

pada 

setiap 

motif 

atau 

simbol 

dalam

batik 

Blitar
	16
	42

	10
	Asal 

mula 

batik

...
	3
	6

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	279


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 10 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 17 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-3, maka dapat dihitung dengan cara: 3/17= 0,17. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 10+0,17= 10,17. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 279 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 279 x 0,6 = 167,4. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 2, atau teks nonfiksi kearifan lokal Blitar yang berjudul “Batik Tutur” cocok untuk dibaca kelas 2 sekolah dasar.

4. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Blitar "Candi Penataran".

Tabel 4. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Blitar "Candi Penataran"

	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Candi 

Panataran 

adalah 

sebuah 

candi 

bercorak 

Hindu 

yang 

terletak 

di 

Desa 

Penataran, 

Kecamatan 

Nglegok, 

Kabupaten 

Blitar, 

Jawa 

Timur. 
	18
	46

	2
	Candi 

ini 

merupakan 

candi

yang 

terluas 

di 

Jawa 

Timur.
	9
	19

	3
	Candi 

Penataran

berada 

di 

sebelah 

lereng

barat 

daya 

Gunung 

Kelud

dengan

ketinggian 

450 

meter. 
	14
	31

	4
	Candi 

ini 

dibangun 

oleh 

Raja 

Kerajaan

Kediri 

bernama 

Raja 

Srengga 

pada 

tahun 

1194 

M.
	14
	31

	5
	Raja 

Srengga l

memiliki

gelar 

Sri 

Maharaja

Sri 

Sarweqwara

Triwikramawataranindita

Crengalancana

Digwijayottungadewa. 
	11
	44

	6
	Beliau 

berkuasa 

di 

Kerajaan 

Kediri 

pada 

tahun 

1190 – 

1200 

M. 
	10
	23

	7
	Candi 

Penataran 

secara

umum 

dikelompokan 

menjadi

tiga 

bagian,

yakni 

bagian
halaman

depan, 

tengah 

dan 

belakang. 
	15
	40

	8
	Di 

bagian 

halaman 

depan, 

terdapat 

dua 

buah 

arca 

bernama

 ..... 
	9
	21

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	255


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 8 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 11 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-9, maka dapat dihitung dengan cara: 9/11= 0,81. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 8+0,81= 8,81. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 255 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 255 x 0,6 = 153. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 3, atau teks nonfiksi kearifan lokal Blitar yang berjudul “Candi Penataran” cocok untuk dibaca kelas 3 sekolah dasar.

5. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Tulungagung "Upacara Jamasan Tombak Kyai Upas".

Tabel 5. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Tulungagung "Upacara Jamasan Tombak Kyai Upas"

	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Pusaka
tombak
kanjeng
kyai
upas
merupakan
pusaka
milik
masyarakat
kabupaten tulungagung
yang
diyakini
masih
mempunyai
daya
magis/
bertuah. 
	18
	50

	2
	Konon

kisahnya,

pada

masa 
penjajahan 
Belanda, 
keberadaan 
pusaka 
tersebut 
mampu 
menolak 
musuh 
sehingga 
tidak 
bisa 
masuk 
Kabupaten Tulungagung.
	18
	51

	3
	Oleh

karena 

itu, 

setiap 

hari 

Jumat 

setelah 

tanggal 

10 

bulan 

Suro 

(Jawa) 

masyarakat 

Tulungagung

melaksanakan 

upacara 

Jamasan 

Tombak 

Kyai 

Upas.
	20
	52

	4
	Upacara 

jamasan 

atau 

siraman 

harus 

menyediakan 

sesajen.
	7
	23

	5
	Dimulai 

pukul 

09.30, 

pusaka 

dikeluarkan 

dari 

kamar 

pusaka, 

diiringi 

dengan 

gamelan 

monggang 

yang 

terus 

menerus 

sampai 

siraman 

diakhiri 

dan 

dikembalikan 

ke 

kamar 

pusaka.
	23
	61

	6
	Di 

Samping

itu, 

diadakan 

pembacaan 

tahlil 

oleh 

para 

santri 

yang 

dilanjutkan 

dengan 

kenduri.
	13
	31

	7
	Sedangkan
…..
	1
	3

	
	 Jumlah Keseluruhan
	100
	271


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 7 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 13 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-1, maka dapat dihitung dengan cara: 1/13= 0,07. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 7+0,07= 7,07. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 271 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 271 x 0,6 = 162,6 Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 4, atau teks nonfiksi kearifan lokal Tulungagung yang berjudul “Upacara Jamasan Tombak Kyai Upas” cocok untuk dibaca kelas 4 sekolah dasar.

6. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Tulungagung "Ayam Lodho".

Tabel 6. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Tulungagung "Ayam Lodho "

	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Ayam

Lodho

merupakan 

makanan 

khas 

dari 

Tulungagung, 

Jawa 

Timur. 
	9
	21

	2
	Ayam 

lodho 

merupakan 

ayam 

goreng 

atau 

bakar 

yang 

bersantan.
	9
	21

	3
	Dalam 

bahasa 

Jawa, 

lodho 

berarti 

empuk 

hingga 

dagingnya 

sangat 

lunak.
	10
	23

	4
	Lodho 

juga 

bermakna 

makanan 

gurih 

dari 

santan 

yang 

sudah 

sangat 

kental.
	11
	23

	5
	Pada 
dasarnya 
Ayam 

Lodho 
juga 
merupakan 
daging 
ayam 
bakar 
atau 
panggang 
yang 
dimasak 
lagi 
dalam 
santan 
dengan 
bumbu 
mirip 
kari 
pedas.
	21
	46

	6
	Biasanya 

memasak 

ayam 

lodho 

dengan 

menggunakan 

kayu 

bakar 

dan 

menggunakan 

api 

kecil 

sehingga 

kuah 

menjadi 

kental 

dan 

ayam 

menjadi 

lembut.
	20
	48

	7
	Ayam 
lodho 
juga 
harus 
menggunakan 
ayam 
kampung, 
bukan 
ayam 
petelur.
	10
	23

	8
	Itu 

merupakan 

ciri 

khas 

dari 

ayam 

lodho. 
	7
	15

	9
	Cita 

rasa 

ayam 
….
	3
	6

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	226


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 9 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 16 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-3, maka dapat dihitung dengan cara: 3/16= 0,18. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 9+0,18= 9,18. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 226 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 226 x 0,6 = 135,6. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 2, atau teks nonfiksi kearifan lokal Tulungagung yang berjudul “Ayam Lodho” cocok untuk dibaca kelas 2 sekolah dasar.
7. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Trenggalek "Upacara Larung Sembonyo".

Tabel 7. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Trenggalek"Upacara Larung Sembonyo"
	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Larung 

Sembonyo 

merupakan 

upacara 

adat 

perwujudan 

rasa 

syukur 

terhadap 

tangkapan 

ikan 

yang 

melimpah 

dan 

permintaan 

keselamatan 

bagi 

nelayan 

saat 

melaut.  
	20
	55

	2
	Budaya

tersebut, 

berasal 

dari 

mitos 

yang 

berkembang 

di 

masyarakat 

Teluk 

Prigi 

Kabupaten Trenggalek, 

Provinsi 

Jawa 

Timur.
	16
	40

	3
	Upacara 

adat 

Larung 

Sembonyo 

dilakukan 

oleh 

masyarakat 

nelayan 

yang 

menggantungkan hidupnya

di 

Teluk 

Prigi 

sebagai 

bentuk 

penghormatan 

kepada 

leluhur 

yang 

telah 

membuka 

teluk 

ini 

yaitu 

Tumenggung 

Yudho 

Negoro 

dan 

empat 

saudaranya.
	32
	83

	4
	Budaya 

tersebut, 

dilakukan 

pada 

Senin 

Kliwon 

penanggalan 

jawa 

ini 

merupakan 

adat 

budaya 

yang 

harus 

dilestarikan.
	15
	41

	5
	Masyarakat  meyakini 

jika 

upacara 

ini 

ditinggalkan 

maka 

akan 

terjadi 

gangguan 

di 

laut, 

kesulitan 

menangkap 

ikan, 

gagal 

panen, 

…..
	17
	46

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	265


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 5 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 23 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-17, maka dapat dihitung dengan cara: 17/23= 0,73. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 5+0,73= 5,73. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 265 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 265 x 0,6 = 159. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 6, atau teks nonfiksi kearifan lokal Trenggalek yang berjudul “Upacara Larung Sembonyo” cocok untuk dibaca kelas 6 sekolah dasar.

8. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Trenggalek "Alen-alen".

Tabel 8. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Trenggalek"Alen-alen"
	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Alen-

Alen 

merupakan 

salah 

satu 

jajanan 

khas 

Kabupaten 

Trenggalek. 
	9
	23

	2
	Nama 

Alen-

alen 

ini 

berasal 

dari 

bahasa 

Jawa 

kata 

ali-

ali 

yang 

berarti 

cincin.
	14
	30

	3
	Alen-

alen 

berbentuk 

cincin 

dan 

berwarna 

kuning 

yang 

berasal 

dari 

kunyit.
	11
	23

	4
	Jajanan 

ini 

diperkenalkan 

oleh 

Bupati 

Trenggalek 

Kanjeng 

Raden 

Temanggung 

Wijoyo 

Kusumo. 
	11
	31

	5
	Jajanan 
ini 
diadaptasi 
dari 
jajanan 
lanting 
khas 
Purworejo.
	8
	22

	6
	Bentuk 

alen-

alen 

mirip 

dengan 

lanting 

versi 

Kebumen. 
	8
	17

	7
	Proses

pembuatan 

alen-

alen 

tidak 

terlalu 

sulit. 
	7
	17

	8
	Pertama, 

siapkan 

bahan 

yang

terdiri 

atas 

tepung

tapioka, 

bawang 

putih, 

kunyit, 

penyedap 

rasa, 

dan 

air 

secukupnya.
	16
	38

	9
	Kedua, 

tepung 

tapioka 

direbus 

bersama 

dengan 

air.
	7
	20

	10
	Ketiga, 

Masukkan

bawang 

putih, 

penyedap 

rasa, 

dan 

kunyit 

sebagai 

…..
	9
	22

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	243


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 10 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 10 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-9, maka dapat dihitung dengan cara: 9/10= 0,9. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 10+0,9= 10,9. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 243 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 243 x 0,6 = 145,8. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 2, atau teks nonfiksi kearifan lokal Trenggalek yang berjudul “Alen-alen” cocok untuk dibaca kelas 2 sekolah dasar.

9. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Nganjuk "Candi Ngetos".

Tabel 9. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Nganjuk "Candi Ngetos"
	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Candi 

Ngetos 

merupakan 

bangunan 

bersejarah

yang 

terletak 

di 

Desa 

Ngetos, 

Kecamatan 

Ngetos, 

Kabupaten 

Nganjuk. 
	14
	36

	2
	Candi

ini 

dikenal 

sebagai 

candi 

perabuan 

dari 

Prabu 

Hayam 

Wuruk.
	10
	25

	3
	Candi 

Ngetos 

dibangun 

pada 

abad 

ke-

15.
	7
	13

	4
	Secara 

fisik, 

Candi 

Ngetos 

ini 

sudah 

dalam 

keadaan 

rusak 

pada 

beberapa 

bagian 

bahkan 

beberapa 

bagian 

telah 

hilang 

sehingga 

sulit 

untuk 

mengetahui 

bentuk 

aslinya. 
	23
	60

	5
	Candi 
yang 
didirikan 
di 
lereng 
Gunung 
Wilis 
yang 
merupakan 
salah 
satu 
gunung 
suci 
di 
tanah 
Jawa.
	16
	32

	6
	Pembuatan 

candi 

ini 

terletak 

di 

lereng 

gunung 

dimaksudkan 

agar 

bangunan 

suci 

berada 

lebih 

dekat 

dengan 

kediaman 

para 

dewa.
	18
	44

	7
	Menurut 

kepercayaan 

pada 

masa 

silam, 

puncak 

gunung 

merupakan 

kediaman 

para 

dewa. 
	11
	30

	8
	Sejarah
…..
	1
	3

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	243


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 8 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 9 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-1, maka dapat dihitung dengan cara: 1/9= 0,1. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 8+0,1= 8,1. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 243 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 243 x 0,6 = 145,8. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 3, atau teks nonfiksi kearifan lokal Nganjuk yang berjudul “Candi Ngetos” cocok untuk dibaca kelas 3 sekolah dasar.

10. Hasil Perhitungan Tingkat Keterbacaan Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Nganjuk "Upacara Siraman Sedudo".

Tabel 10. Seratus Kata Teks Non Fiksi Kearifan Lokal Nganjuk "Upacara Siraman Sedudo"
	Kalimat Ke-
	Kalimat
	Jumlah Kata
	Jumlah Suku Kata

	1
	Air 

Terjun 

Sedudo 

berlokasi 

di 

Desa 

Ngliman, 

Kecamatan 

Sawahan, 

Kabupaten 

Nganjuk. 
	11
	29

	2
	Air 

Terjun

ini 

tercatat 

sebagai 

air 

terjun 

tertinggi 

ke-

4 

di 

Jawa 

Timur 

dan 

tertinggi 

ke-

10 

se-

Indonesia.
	19
	40

	3
	Panjangnya 

mencapai 

105 

meter  
dan 

berada 

pada 

ketinggian 

1.438 

meter 

dari 

permukaan 

laut 

(mdpl). 
	14
	32

	4
	Setiap 
bulan 
Muharram 
atau 
bisa 
juga 
disebut 
bulan 
Suro, 
segenap 
warga 
beserta 
pejabat 
di 
Kabupaten 
Nganjuk 
menggelar 
ritual 
siraman 
sedudo.
	20
	52

	5
	Ritual 
ini 
dipimpin 
oleh 
sesepuh 
desa.
	6
	15

	6
	Rangkaian 

ritualnya 

diiringi 

musik 

gamelan 

Jawa, 

lalu 

belasan 

gadis 

belia 

yang 

dibantu 

beberapa 

orang 

perjaka 

dituntun 

untuk 

mengambil 

air 

dari 

guyuran 

air 

terjun 

sedudo 

secara 

langsung.
	27
	69

	7
	Air 

disimpan 

dalam
…..
	3
	7

	
	Jumlah Keseluruhan
	100
	244


Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah kalimat adalah sebanyak 7 kalimat. Karena kalimat terakhir terdiri atas 5 kata, dan teks telah mencapai 100 kata pada kata ke-3, maka dapat dihitung dengan cara: 3/5= 0,6. Kemudian, hasil tersebut dijumlahkan dengan jumlah kalimat yaitu 7+0,6= 7,6. Sedangkan, jumlah suku kata yang terdapat dalam bagian awal teks ini adalah 244 suku kata. Dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Maka 244 x 0,6 = 146,4. Dari perhitungan ini dapat diketahui bahwa grafik fry menunjukkan pertemuan titik berada di level 4, atau teks nonfiksi kearifan lokal Nganjuk yang berjudul “Upacara Siraman Sedudo” cocok untuk dibaca kelas 4 sekolah dasar.

